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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Gereja Kristus Bojong Indah pada
Minggu, 6 Oktober 2024 dalam bentuk ceramah monolog bertema “Pemberian, Bukan Usaha Sendiri”
berdasarkan Efesus 2:1-10. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk menegaskan kembali pemahaman Injil yang
berpusat pada kasih karunia Allah sebagai dasar keselamatan, bukan hasil usaha atau perbuatan manusia. Melalui
penjelasan mendalam mengenai kondisi manusia yang mati secara rohani (Efesus 2:1-3), inisiatif penyelamatan
Allah dalam Kristus (Efesus 2:4-7), serta makna keselamatan sebagai anugerah (Efesus 2:8—10), peserta diajak
untuk merefleksikan hidup mereka sebagai tanggapan terhadap kasih karunia Allah. Respons jemaat menunjukkan
antusiasme positif, yang ditunjukkan melalui keterlibatan diskusi pasca-ibadah dan umpan balik dari penatua
gereja. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pembentukan pemahaman teologis yang sehat serta
membuka peluang pengembangan metode pelayanan edukatif berbasis ceramah reflektif di gereja lokal.

Kata kunci: Anugerah, Efesus 2, Keselamatan, Pelayanan Gereja, Pengabdian Kepada Masyarakat.

1. LATAR BELAKANG
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan wujud konkret dari keterlibatan
gereja dan akademisi dalam menjawab kebutuhan rohani dan intelektual jemaat. Di tengah
berbagai dinamika kehidupan, gereja lokal menjadi tempat yang strategis untuk
menanamkan nilai-nilai iman melalui pendekatan yang relevan dan mendalam. PKM dalam
bentuk ceramah rohani bukan hanya sarana berbagi pengetahuan, tetapi juga menjadi

momen reflektif yang memperkuat penghayatan jemaat akan kebenaran firman Tuhan.
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Dalam konteks inilah, pelaksanaan PKM di Gereja Kristus Bojong Indah menjadi
kesempatan yang penting untuk kembali meneguhkan pemahaman dasar iman Kristen,
khususnya mengenai keselamatan.

Tema "Pemberian, Bukan Usaha Sendiri" dipilih sebagai respons terhadap
kecenderungan yang masih sering muncul dalam kehidupan beragama, yaitu pemahaman
bahwa keselamatan adalah sesuatu yang bisa diraih atau dicapai melalui usaha manusia.
Pemikiran semacam ini, meskipun tampak religius, justru bertentangan dengan inti ajaran
Injil yang sejati. Banyak orang percaya tanpa sadar membawa pola pikir dunia ke dalam
relasi mereka dengan Allah—pola pikir yang menekankan prestasi, pencapaian, dan
kelayakan diri. Padahal, Injil justru mengungkapkan kebenaran yang sebaliknya:
keselamatan adalah inisiatif penuh dari Allah, bukan hasil usaha atau kemampuan manusia.

Firman Tuhan dalam Efesus 2:1-10 menjadi fondasi yang kuat untuk membangun
pemahaman tersebut. Dalam bagian ini, Rasul Paulus menjelaskan dengan gamblang
kondisi manusia yang “mati karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosa” sebelum
menerima anugerah Allah. Tidak ada usaha manusia yang bisa membangkitkan dirinya dari
kematian rohani. Hanya karena kasih karunia Allah, manusia diselamatkan dan
dibangkitkan bersama Kristus. Paulus menekankan bahwa keselamatan diberikan “oleh
kasih karunia, karena iman,” dan dengan tegas menyatakan bahwa itu bukan hasil usaha
kita. Penegasan ini penting untuk menjaga agar jemaat tidak jatuh dalam dua ekstrem yang
sama berbahayanya: kesombongan rohani atau keputusasaan iman.

Di sisi lain, ayat 10 dari bagian ini menunjukkan bahwa kasih karunia Allah bukan
hanya menyelamatkan, tetapi juga memampukan. Kita diciptakan kembali di dalam Kristus
untuk melakukan pekerjaan baik yang telah dipersiapkan Allah sebelumnya (Febri, 2024).
Dengan kata lain, perbuatan baik bukanlah jalan menuju keselamatan, melainkan buah dari
keselamatan. Ini adalah pola Injil yang harus terus diingat dan ditanamkan: dari kasih
karunia menuju ketaatan, bukan sebaliknya. Tanpa pemahaman ini, kehidupan Kristen bisa
berubah menjadi beban yang menekan, bukan sukacita yang membebaskan.

Ceramah ini bertujuan untuk meluruskan pemahaman yang keliru tersebut dan
mengajak jemaat untuk hidup dalam kebebasan Injil. Dalam perjumpaan dengan kasih
karunia, orang percaya tidak lagi hidup untuk membuktikan diri, melainkan hidup dari rasa
diterima dan dikasihi. Pemahaman bahwa keselamatan adalah pemberian mengubah cara
kita melihat Allah, diri sendiri, dan sesama. Kita tidak lagi merasa perlu bersaing dalam
kesalehan atau takut gagal di hadapan Allah, tetapi bersyukur dan bertumbuh dalam relasi

yang penuh kasih dengan-Nya.
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Dengan pemahaman yang utuh dan mendalam ini, kegiatan PKM bukan hanya
menjadi agenda pelayanan sesaat, tetapi berkontribusi dalam proses pembentukan rohani
yang berkelanjutan. Gereja dipanggil untuk terus memberitakan Injil dalam
kemurniannya—sebuah kabar baik yang benar-benar membebaskan, karena tidak bertumpu
pada kekuatan manusia, melainkan pada kasih karunia Allah semata. Kiranya melalui
kegiatan ini, jemaat semakin diteguhkan dalam iman dan terdorong untuk hidup dalam

kebenaran Injil yang menghidupkan.

. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 6
Oktober 2024, bertempat di Gereja Kristus Bojong Indah. Kegiatan berlangsung dalam
rangkaian ibadah Minggu pagi dan menjadi bagian utama dalam sesi pemberitaan firman.
Dengan memanfaatkan momentum ibadah rutin, kegiatan ini menjadi sarana strategis untuk
menjangkau jemaat secara luas, menghadirkan nuansa pelayanan yang tidak hanya bersifat
liturgis tetapi juga edukatif dan membangun pemahaman iman yang lebih dalam.

Metode penyampaian yang digunakan adalah ceramah monolog, yaitu penyampaian
satu arah dengan gaya narasi personal dan reflektif. Pemilihan metode ini bertujuan agar
pesan yang disampaikan tidak hanya informatif secara teologis, tetapi juga mampu
menyentuh pengalaman hidup dan perenungan pribadi jemaat. Ceramah berdurasi kurang
lebih 40 menit ini disusun secara sistematis agar dapat menyampaikan pesan firman secara
utuh, khususnya mengenai keselamatan sebagai anugerah. Respon jemaat yang antusias
selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam menyampaikan pesan

rohani yang mendalam dan aplikatif.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manusia hidup dalam sistem sosial yang sangat menekankan pencapaian dan prestasi
sebagai ukuran keberhasilan (Salirawati, 2021). Sejak usia dini, individu diajarkan untuk
meraih nilai tinggi, memenangkan persaingan, dan membuktikan kemampuannya dalam
berbagai bidang. Pencapaian tersebut sering menjadi dasar harga diri dan alat pembanding
antar sesama. Keberhasilan dianggap sebagai hasil langsung dari kerja keras dan usaha
pribadi. Pandangan ini kemudian membentuk cara manusia memaknai nilai dan martabat
dirinya, serta menentukan siapa yang layak mendapatkan penghargaan atau pengakuan.
Tanpa disadari, pola pikir ini turut memengaruhi cara seseorang memahami hubungan

dengan Allah, termasuk dalam hal keselamatan.
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Pertanyaan retoris “Apakah keselamatan bisa kita raih seperti kita meraih prestasi di
dunia ini?” menggugah refleksi atas kecenderungan untuk memandang keselamatan sebagai
sesuatu yang bisa dicapai melalui usaha atau prestasi spiritual. Dalam kerangka berpikir
seperti ini, keselamatan diposisikan sebagai hasil kerja manusia—entah melalui kesalehan
pribadi, ketaatan religius, maupun amal perbuatan. Pemahaman demikian bertentangan
dengan ajaran dalam Efesus 2:1-10, yang dengan tegas menyatakan bahwa keselamatan
adalah anugerah Allah semata. Manusia, yang digambarkan sebagai “mati karena
pelanggaran-pelanggaran,” tidak memiliki kapasitas untuk menyelamatkan dirinya sendiri.
Keselamatan, oleh karena itu, tidak dapat dipandang sebagai prestasi, melainkan sebagai
pemberian Allah yang diterima melalui iman.

Tanpa Anugerah, Manusia Berada di Tangan Allah yang Murka

Tanpa anugerah Allah, manusia berada dalam kondisi yang sangat serius: di bawah
murka ilahi yang adil (Elisua Hulu, 2019). Efesus 2:1-3 dengan gamblang menyatakan
bahwa sebelum anugerah menyapa, manusia "mati karena pelanggaran dan dosa-dosa."”
Kematian rohani ini tidak sekadar berarti pasif atau lemah dalam aspek moral, melainkan
suatu kondisi tanpa kehidupan rohani sama sekali—terputus dari relasi dengan Allah. Dalam
kematian rohani ini, manusia sepenuhnya tidak memiliki kemampuan untuk bergerak
menuju Allah atau menyadari kebutuhan akan keselamatan. la tidak netral, melainkan
berada dalam pemberontakan terhadap Allah.

Ayat-ayat ini juga menegaskan bahwa manusia hidup mengikuti "jalan dunia” dan
tunduk pada "penguasa kerajaan angkasa", yaitu Iblis. Ini menandakan bahwa manusia,
dalam natur berdosanya, bukan hanya gagal menaati kehendak Allah, melainkan secara aktif
mengikuti sistem nilai yang bertentangan dengan Allah (Witoro, 2024). Jalan dunia dan
kuasa roh jahat membentuk pikiran dan perilaku manusia, menciptakan pola hidup yang
penuh egoisme, kenajisan, dan kesia-siaan. Tanpa anugerah, manusia berada di dalam
jaringan kejahatan global dan spiritual yang memperbudak dan menyesatkan.

Paulus menyebut manusia sebagai "anak-anak durhaka”, yang berarti objek dari
murka Allah. Ini adalah bahasa relasional dan legal sekaligus: secara relasi, manusia berada
dalam posisi tidak layak di hadapan Allah; secara legal, manusia berada di bawah hukuman
(Sihombing et al., 2023). Dalam kerangka ini, keselamatan tidak bisa dilihat sebagai hak,
melainkan sebagai kebutuhan mutlak yang berasal dari luar manusia. Tanpa anugerah, tidak
ada satu pun alasan bagi Allah untuk menyelamatkan manusia, karena manusia sendiri hidup

dalam pemberontakan total terhadap-Nya.
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Roma 3:23 mendukung penggambaran ini dengan menegaskan bahwa "semua orang
telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah." Ini bukan hanya pernyataan
statistik, tetapi penghakiman universal atas natur manusia (Gulo, 2020). Dosa telah
membuat manusia tidak mampu mencerminkan kemuliaan Allah. Kata ‘“kehilangan
kemuliaan” mengandung arti bahwa manusia tidak lagi hidup dalam tujuan penciptaannya,
yakni untuk memuliakan Allah dan menikmati Dia. Semua manusia, tanpa kecuali,
terjangkit oleh kerusakan ini, menjadikannya tidak layak di hadapan Allah.

Yohanes 3:18 menambahkan bobot yang lebih berat lagi: "Barangsiapa tidak percaya,
ia telah berada di bawah hukuman." Frasa “telah berada” menunjukkan kondisi yang sudah
berjalan, bukan ancaman yang akan datang di masa depan. Ini berarti bahwa murka Allah
bukan hanya konsekuensi eskatologis (akhir zaman), tetapi realitas yang sedang
berlangsung (Manafe, 2020). Manusia berdosa, tanpa iman kepada Kristus, hidup dalam
kondisi terhukum sekarang—tidak hanya akan dihukum, tetapi sudah dihukum secara
rohani.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kondisi manusia tidak netral atau “menunggu
keputusan akhir,” melainkan sudah dalam keadaan tertolak, berada dalam zona kematian
dan terasing dari Allah. Inilah realitas yang seringkali tidak disadari, bahkan oleh orang
yang tampaknya religius atau bermoral. Tanpa anugerah, tidak ada jumlah perbuatan baik
yang dapat membalikkan status ini (Budiono et al., 2023). Dosa bukan hanya masalah
perilaku, tetapi masalah keberadaan yang mendalam—manusia berdosa bukan karena ia
berbuat dosa, melainkan ia berbuat dosa karena ia adalah pendosa.

Matius 3:12, dalam konteks pelayanan Yohanes Pembaptis, memberikan peringatan
keras tentang penghakiman Allah. Yesus digambarkan sebagai pribadi yang memegang
pengirik di tangan-Nya, siap memisahkan gandum dan sekam (Gumelar & Wijaya, 2019).
Gandum melambangkan mereka yang diselamatkan, sedangkan sekam adalah mereka yang
tidak memiliki nilai kekal di mata Allah. Sekam akan dibakar dengan api yang tidak
terpadamkan—gambaran yang menakutkan namun adil, karena mereka telah menolak
kebenaran dan hidup di luar anugerah Allah.

Penggambaran ini menunjukkan betapa seriusnya keberdosaan manusia. Tidak ada
zona abu-abu di hadapan Allah. Manusia tidak bisa "cukup baik™ untuk diterima Allah.
Tanpa anugerah, setiap orang berada di jalur menuju penghakiman (Tjipto Purnomo, 2021).
Bahkan kehidupan yang tampak bermoral, jika tidak dilandasi oleh iman kepada Kristus,

tetap berada dalam ketidaklayakan di hadapan Allah. Ini membongkar ilusi banyak orang
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bahwa dengan perbuatan baik, seseorang bisa mendekati Allah. Alkitab secara konsisten
membantah pandangan tersebut.

Murka Allah dalam Alkitab bukanlah murka yang irasional atau penuh dendam.
Sebaliknya, murka-Nya adalah ekspresi dari keadilan dan kesucian-Nya (Oematan et al.,
2024). Allah tidak bisa menyatu dengan dosa, dan karena itu dosa harus dihukum. Jika Allah
tidak murka terhadap dosa, maka la tidak adil. Karena Allah adalah Allah yang benar, maka
la harus menanggapi dosa dengan hukuman. Dan karena semua manusia berdosa, maka
semua manusia berada di bawah ancaman hukuman itu, kecuali jika Allah sendiri
berinisiatif menyelamatkan.

Tanpa pemahaman tentang murka Allah, Injil akan kehilangan maknanya (Marbun,
2020). Jika manusia tidak dalam kondisi genting, maka kematian Kristus menjadi tidak
relevan. Namun, karena manusia berada di ambang kebinasaan, maka kematian dan
kebangkitan Kristus menjadi satu-satunya harapan. Injil menjadi kabar baik justru karena
konteksnya adalah kabar buruk: bahwa semua orang berada di bawah murka Allah, namun
Allah menyediakan jalan keluar melalui kasih karunia-Nya.

Kesadaran akan kondisi manusia tanpa anugerah menolong orang percaya untuk
memiliki pandangan yang benar tentang keselamatan. Keselamatan bukan hasil usaha,
bukan hak, dan bukan pencapaian spiritual (Paranni et al., 2016). Itu adalah pemberian Allah
semata, sesuatu yang tidak dapat dituntut, tetapi hanya bisa diterima dalam iman.
Pemahaman ini membangun kerendahan hati dan kebergantungan yang mendalam kepada
Allah. la yang layak menghukum, justru memilih untuk mengampuni.

Akhirnya, bagian ini menegaskan bahwa siapa pun yang belum menerima anugerah
Allah melalui Yesus Kristus masih berada di bawah murka-Nya (Talan & Yesri Esau, 2021).
Ini bukan sekadar teologi yang keras, tetapi kenyataan yang harus diberitakan dengan kasih.
Tanpa kesadaran ini, pemberitaan Injil akan menjadi lemah, dan gereja akan kehilangan
urgensi misi. Tetapi dengan pemahaman yang benar, kita akan semakin menghargai
anugerah, dan semakin terdorong untuk membawa kabar keselamatan kepada dunia yang
sedang binasa.

Dengan Anugerah, Kerjakan Keselamatan di dalam Yesus Kristus

Anugerah Allah adalah inti dari seluruh narasi keselamatan dalam Alkitab (Gulo &
Rikias, 2025). Efesus 2:4 membuka bagian ini dengan menyatakan bahwa Allah adalah
"kaya dengan rahmat.” Ungkapan ini bukan sekadar pujian, tetapi sebuah pernyataan
teologis penting: kasih dan belas kasihan Allah bukan terbatas atau bersyarat, melainkan

limpah dan aktif. Allah tidak sekadar bersimpati pada keadaan manusia yang berdosa, tetapi
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bertindak menyelamatkan karena kekayaan kasih-Nya. Kasih karunia bukan hasil dari daya
tarik manusia, melainkan pancaran dari karakter Allah sendiri.

Ayat 5 menyebutkan bahwa Allah "menghidupkan kita bersama-sama dengan
Kristus," meskipun kita telah mati karena pelanggaran. Hal ini menunjukkan bahwa
keselamatan dimulai dengan kebangkitan rohani yang tidak bisa dilakukan oleh manusia
sendiri (Camerling & Wijaya, 2019). Kematian rohani meniadakan segala kemungkinan
manusia untuk merespons Allah dengan benar tanpa pertolongan dari luar. Oleh sebab itu,
anugerah bukan hanya bantuan, tetapi penciptaan ulang—sebuah karya kebangkitan dari
mati kepada hidup, seperti halnya Kristus dibangkitkan dari kematian.

Ayat 6 dan 7 menambahkan dimensi eskatologis dan kekal dari anugerah ini. Allah
tidak hanya menghidupkan manusia, tetapi juga membangkitkan dan mendudukkannya
bersama Kristus di tempat sorgawi (Oetomo, 2022). Ini adalah pernyataan tentang identitas
baru orang percaya: mereka tidak lagi hidup di bawah kuasa dosa dan dunia, melainkan
memiliki posisi dan otoritas bersama Kristus. Ini bukan metafora, melainkan realitas rohani
yang menjadi dasar dari kehidupan Kristen. Hidup orang percaya tidak lagi ditentukan oleh
masa lalu yang penuh dosa, tetapi oleh masa kini dan masa depan yang ditentukan oleh kasih
karunia.

Tujuan dari semua ini adalah "supaya pada masa yang akan datang la menunjukkan
kepada kita kekayaan kasih karunia-Nya yang melimpah-limpah sesuai dengan kebaikan-
Nya terhadap kita dalam Kristus Yesus" (ay. 7). Keselamatan bukanlah semata-mata demi
kenyamanan pribadi atau sekadar untuk “masuk sorga,” tetapi untuk memperlihatkan siapa
Allah itu kepada ciptaan-Nya. Hidup orang percaya menjadi cermin dari belas kasih Allah,
dan segala kebaikan yang mereka terima menjadi alasan untuk memuliakan Allah, bukan
untuk meninggikan diri (Raulina, 2025). Anugerah bukan hanya tentang apa yang kita
dapatkan, tetapi tentang siapa Allah yang memberikannya.

Efesus 2:8-9 menjelaskan mekanisme keselamatan secara eksplisit: "sebab karena
kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, itu adalah pemberian
Allah." Ayat ini menyingkapkan bahwa baik keselamatan maupun iman adalah pemberian
Allah. Tidak ada ruang untuk kebanggaan diri atau perhitungan jasa. Iman bukanlah
prasyarat yang manusia sediakan, melainkan saluran yang Allah berikan untuk menerima
keselamatan. Dengan ini, jelas bahwa keselamatan adalah karya Allah dari awal hingga
akhir.

Penegasan bahwa keselamatan "bukan hasil pekerjaan" menentang seluruh

kecenderungan manusia untuk mengandalkan perbuatan baik. Dalam banyak budaya dan
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agama, termasuk dalam pemikiran populer Kristen, masih ada anggapan bahwa manusia
dapat “menambah” keselamatan dengan moralitas atau pelayanan. Namun Paulus menolak
gagasan tersebut. Keselamatan tidak dapat diperoleh, tidak dapat diraih, dan tidak dapat
dipertahankan dengan kekuatan sendiri. Ini semata-mata karya Allah.

Namun, anugerah ini bukan alasan untuk pasif. Ayat 10 menyatakan bahwa Kita
adalah "ciptaan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik."
Anugerah yang sejati tidak pernah menghasilkan kemalasan rohani. Sebaliknya, anugerah
sejati membangkitkan gairah untuk taat (Rusmiyanto, 2023). Orang percaya yang telah
diselamatkan tidak tinggal diam, melainkan hidup dalam tujuan baru: melakukan perbuatan
baik yang sudah Allah siapkan. Perbuatan baik menjadi buah keselamatan, bukan akar dari
keselamatan itu sendiri.

Pekerjaan baik yang disebutkan dalam ayat ini bukan sembarang aktivitas sosial atau
keagamaan, melainkan tindakan nyata yang sesuai dengan kehendak Allah dan lahir dari
relasi dengan Kristus (Setiawan, David, 2019). Allah sendiri yang mempersiapkannya
sebelumnya, artinya kehidupan setiap orang percaya berada dalam rencana yang telah
disusun oleh Allah. Ini memberikan penghiburan dan arah: hidup kita tidak sia-sia,
melainkan sudah memiliki maksud ilahi. Setiap ketaatan kecil menjadi bagian dari proyek
kekekalan.

Roma 5:9 menguatkan pesan ini dengan berkata bahwa kita “dibenarkan oleh darah-
Nya dan akan diselamatkan dari murka." Darah Kristus adalah harga yang dibayar agar Kita,
yang sebelumnya anak-anak durhaka, bisa berdiri di hadapan Allah tanpa ketakutan
(Wibowo & Widoayni, 2024). Pembenaran ini bukan hanya status hukum, tetapi juga status
relasional: kita sekarang berada di pihak yang damai dengan Allah. Dalam terang ini, kita
tidak hanya dibebaskan dari murka, tetapi juga ditarik ke dalam kasih.

Dengan demikian, anugerah yang menyelamatkan juga adalah anugerah yang
memperlengkapi. Kita tidak dipanggil untuk mempertahankan keselamatan dengan
kekuatan sendiri, tetapi untuk terus hidup dalam anugerah itu dengan iman dan kasih. Hidup
orang percaya menjadi perjalanan yang dinamis: dari anugerah, oleh anugerah, dan menuju
kemuliaan Allah. Setiap langkah dalam kehidupan Kristen—pengampunan, pertobatan,
ketaatan, dan pertumbuhan—bersumber pada anugerah dan dipelihara oleh Roh Kudus.

Kesadaran ini membawa perubahan cara pandang: hidup Kristen bukanlah proyek
pembuktian diri, melainkan respons penuh syukur kepada Allah yang sudah terlebih dahulu
mengasihi (Sumiwi & Santo, 2019). Ini membebaskan orang percaya dari tekanan untuk

menjadi “cukup baik” agar diterima Allah. Sebaliknya, kita sekarang hidup sebagai anak-

130 ABDIMAS45- VOLUME. 4, NO. 1, APRIL 2025



e-ISSN : 2828-7703, dan p-ISSN : 2828-7932, Hal. 123-137

anak yang dikasihi, dipanggil untuk mencerminkan kasih Bapa dalam seluruh aspek
kehidupan. Identitas sebagai ciptaan baru di dalam Kristus menjadi dasar dari semua
tindakan kita.

Akhirnya, ketika anugerah benar-benar dipahami, orang percaya tidak hanya hidup
dalam kepastian keselamatan, tetapi juga dalam kesediaan untuk melayani. Mereka tidak
digerakkan oleh rasa bersalah atau tekanan moral, tetapi oleh cinta kepada Allah yang
terlebih dahulu memberi diri-Nya bagi kita. Hidup dalam Kristus menjadi bukan beban,
melainkan sukacita yang mengalir dari hati yang telah disentuh oleh kasih karunia. Maka
benar: dengan anugerah, kita dipanggil untuk mengerjakan keselamatan itu dalam terang
dan kuasa Yesus Kristus.

Aplikasi Praktis

Pemahaman bahwa keselamatan adalah anugerah semata menyingkapkan kenyataan
mendasar: tidak ada satu pun manusia yang pantas bermegah di hadapan Allah. Ini bukan
hanya soal kerendahan hati sebagai sikap moral, tetapi pengakuan eksistensial bahwa tanpa
intervensi Allah, manusia sepenuhnya terhilang. Kesadaran ini mematahkan segala bentuk
kesombongan rohani yang sering kali muncul secara halus—baik dalam bentuk merasa lebih
rohani karena pelayanan, pengetahuan teologis, maupun moralitas pribadi. Ketika seseorang
benar-benar menyadari bahwa dirinya diselamatkan bukan karena kelebihan atau upaya
dirinya, maka segala motivasi untuk meninggikan diri pun luluh, dan yang tersisa hanyalah
rasa syukur yang dalam kepada Allah.

Rasa syukur inilah yang seharusnya mewarnai kehidupan sehari-hari orang percaya.
Dalam budaya yang terbiasa menilai segala sesuatu berdasarkan pencapaian dan
perbandingan, anugerah mengajarkan cara pandang yang berbeda: bahwa hidup bukanlah
ajang kompetisi rohani, melainkan perjalanan iman yang dilingkupi oleh kasih dan kesetiaan
Tuhan. Orang percaya tidak perlu merasa iri atau bersalah ketika melihat pertumbuhan
rohani orang lain, karena setiap orang berjalan dalam tempo yang ditentukan Allah. Rasa
syukur membebaskan dari perasaan tidak cukup rohani dan juga dari kecenderungan
menyalahkan diri secara tidak sehat, karena keselamatan adalah karya Allah, bukan hasil
kerja keras pribadi.

Lebih dari itu, anugerah memanggil manusia yang telah diselamatkan untuk
menghidupi keselamatan tersebut dalam karya nyata. Efesus 2:10 menegaskan bahwa kita
diciptakan dalam Kristus untuk melakukan pekerjaan baik yang telah disiapkan Allah
sebelumnya. Artinya, keselamatan bukan hanya sebuah status spiritual, melainkan

panggilan untuk hidup dalam keselarasan dengan kehendak Allah. Ini menyentuh setiap
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dimensi kehidupan: keluarga, pekerjaan, pelayanan, hingga relasi sosial. Dalam anugerah,
pekerjaan baik bukan alat untuk mendapatkan pengakuan, melainkan respons kasih dari hati
yang telah dibaharui oleh Roh Kudus.

Namun, dalam menjalani kehidupan Kristen, ada bahaya yang harus diwaspadai, yaitu
legalisme. Legalisme menempatkan hukum sebagai pusat relasi dengan Allah dan
menjadikan ketaatan sebagai syarat diterimanya seseorang. Ini menyimpang dari Injil,
karena menjadikan perbuatan baik sebagai dasar pembenaran, bukan sebagai buah dari
pembenaran. Akibatnya, orang yang terjebak dalam legalisme cenderung memiliki
kelelahan spiritual, karena merasa harus terus memenuhi standar tertentu agar tetap dikasihi
Tuhan. Padahal, dalam Kristus, kasih Allah tidak bersyarat dan telah lebih dahulu diberikan
ketika kita masih berdosa.

Demikian pula moralisme, yakni pandangan bahwa menjadi orang baik secara etis
sudah cukup untuk menyenangkan Allah, juga merupakan bentuk penolakan terhadap Injil.
Moralisme mengabaikan kenyataan bahwa akar masalah manusia bukan sekadar perilaku,
melainkan hati yang berdosa. Menjadi baik tanpa Kristus tetap menempatkan seseorang di
luar kasih karunia Allah, karena kebaikan manusia tidak bisa menghapus dosa atau
mengubah natur yang telah rusak. Injil mengajarkan bahwa hanya melalui karya penebusan
Kristus, manusia dapat dipulihkan dan dimampukan untuk hidup benar di hadapan Allah.

Akhirnya, hidup dalam anugerah berarti hidup dalam kebebasan yang sejati—
kebebasan dari rasa takut, beban kesempurnaan, dan tuntutan identitas palsu. Ini bukan
kebebasan untuk berbuat semaunya, tetapi kebebasan untuk hidup bagi Kristus dalam kasih,
kebenaran, dan pengharapan. Hidup yang dibentuk oleh anugerah akan menghasilkan buah
yang nyata: kesediaan untuk melayani tanpa pamrih, kesetiaan dalam hal kecil maupun
besar, dan pengharapan teguh bahwa Allah yang memulai pekerjaan baik di dalam kita akan
menyelesaikannya sampai pada akhirnya. Anugerah bukanlah akhir dari perjalanan,
melainkan dasar dari seluruh kehidupan iman orang percaya.

Refleksi dan Undangan Pribadi

Refleksi atas kebenaran Injil dalam Efesus 2:1-10 membawa setiap orang percaya
pada pertanyaan mendasar: apakah Kita hidup dari keyakinan bahwa kita sudah dikasihi dan
diterima oleh Allah, ataukah kita masih terjebak dalam upaya terus-menerus untuk
membuktikan bahwa kita layak? Banyak orang Kristen secara tidak sadar hidup dalam
tekanan rohani untuk menunjukkan pencapaian iman, keberhasilan pelayanan, atau

moralitas pribadi sebagai bukti bahwa mereka diterima oleh Tuhan. Namun, Injil justru

132 ABDIMAS45- VOLUME. 4, NO. 1, APRIL 2025



e-ISSN : 2828-7703, dan p-ISSN : 2828-7932, Hal. 123-137

mengungkapkan sebaliknya—Kita dikasihi ketika kita tidak layak, dan kita diterima bukan
karena usaha kita, melainkan karena kasih karunia Allah semata.

Ketika seseorang hidup dari tempat penerimaan yang sejati, maka arah hidupnya pun
berubah. la tidak lagi dikuasai oleh rasa bersalah atau takut ditolak, tetapi dimampukan
untuk bertumbuh dalam kedewasaan rohani yang sehat. la tidak lagi menjalani relasi dengan
Tuhan seperti seorang pegawai kepada atasannya, tetapi seperti seorang anak yang disambut
dengan hangat oleh Bapa yang penuh kasih. Hal ini akan tercermin dalam cara seseorang
merespons kegagalan, menghadapi dosa pribadi, dan bersikap terhadap sesama. Hidup dari
kasih karunia membentuk sikap yang lembut, rendah hati, dan penuh pengharapan.

Karena itu, penting untuk menjadikan kasih karunia sebagai dasar dan sumber
kehidupan Kristen sehari-hari. Anugerah bukan hanya titik awal keselamatan, melainkan
juga kekuatan yang menopang setiap langkah kita dalam pertumbuhan iman (Febri, 2024).
Tanpa kasih karunia, hidup rohani menjadi beban dan kewajiban; tetapi dengan kasih
karunia, hidup menjadi perjalanan kasih yang penuh makna dan sukacita. Tuhan tidak hanya
memanggil kita untuk diselamatkan oleh anugerah, tetapi juga untuk menjalani seluruh
hidup dalam anugerah itu—dengan percaya, bersandar, dan taat kepada-Nya.

Akhirnya, undangan ini bersifat pribadi: kembalilah kepada kasih karunia. Lepaskan
segala bentuk tekanan rohani yang bersumber dari rasa tidak cukup, dan biarkan kebenaran
Injil meneguhkan hati kita. Allah tidak menunggu kita menjadi cukup baik untuk mengasihi
kita—Dia sudah lebih dulu mengasihi kita dalam Kristus. Mari merespons kasih karunia itu
bukan dengan usaha membuktikan diri, melainkan dengan penyerahan diri yang tulus, iman
yang percaya, dan hidup yang setia kepada-Nya.

Evaluasi dan Respons Jemaat

Tanggapan jemaat terhadap penyampaian ceramah monolog dengan tema
"Pemberian, Bukan Usaha Sendiri" dapat dikategorikan sebagai respons yang aktif dan
penuh perhatian. Selama ibadah berlangsung, terlihat bahwa jemaat mendengarkan dengan
sungguh-sungguh, dengan ekspresi yang menunjukkan keterlibatan emosional dan
intelektual. Setelah ibadah, beberapa jemaat secara spontan menyampaikan refleksi pribadi,
seperti perasaan lega karena dibebaskan dari tekanan rohani untuk "menjadi cukup baik",
serta pengakuan akan pentingnya kembali kepada kasih karunia dalam menjalani kehidupan
iman. Diskusi-diskusi kecil terjadi di antara jemaat, yang menunjukkan bahwa pesan
ceramah tidak hanya didengar, tetapi juga menimbulkan proses perenungan dan pertukaran

pemahaman di antara mereka.
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Umpan balik dari penatua dan pelayan gereja menunjukkan penerimaan yang positif
terhadap isi dan metode penyampaian yang digunakan. Mereka menilai bahwa pendekatan
teologis yang digunakan berhasil menjelaskan inti doktrin keselamatan dengan bahasa yang
dapat dipahami oleh berbagai lapisan jemaat, tanpa kehilangan kedalaman makna. Metode
monolog yang disampaikan secara naratif dan reflektif dianggap berhasil menjaga perhatian
jemaat, terutama karena menggunakan ilustrasi kehidupan sehari-hari yang relevan. Penatua
juga menyoroti kekuatan emosional dalam penyampaian yang membangkitkan empati dan
koneksi personal dengan tema, sesuatu yang sering kali sulit dicapai dalam pendekatan yang
terlalu akademis atau formal.

Dari hasil observasi dan evaluasi ini, metode ceramah monolog terbukti efektif dalam
konteks pelayanan gereja lokal, khususnya ketika bertujuan untuk menyampaikan
pengajaran doktrinal yang bersifat mendasar seperti keselamatan. Namun, untuk
pengembangan lebih lanjut, disarankan agar metode ini diperkaya dengan elemen interaktif
seperti refleksi bersama, pertanyaan pemantik, atau bahkan integrasi multimedia guna
meningkatkan daya tangkap jemaat dengan gaya belajar yang beragam. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya membentuk pemahaman teologis yang benar, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif dan transformasi pribadi jemaat dalam merespons kebenaran

firman Tuhan secara nyata.

4. KESIMPULAN

Ceramah bertema “Keselamatan Oleh Anugerah, Bukan Oleh Perbuatan” menegaskan
kembali inti Injil yang sejati: bahwa keselamatan adalah anugerah Allah semata, bukan hasil
usaha manusia. Efesus 2:1-10 memberikan gambaran yang jelas bahwa manusia, dalam
kondisi mati secara rohani, tidak memiliki daya untuk menyelamatkan diri. Namun, Allah
yang kaya dengan rahmat bertindak menyelamatkan melalui kasih karunia-Nya di dalam
Kristus Yesus. Pemahaman ini membebaskan orang percaya dari beban rohani untuk
membuktikan diri, dan mengarahkan mereka kepada hidup yang ditopang oleh rasa syukur
dan kasih yang bersumber dari Allah.

Harapannya, jemaat dapat terus bertumbuh dalam identitas sebagai orang yang telah
dikasihi dan diterima oleh Allah, bukan sebagai individu yang terus merasa harus “layak”
di hadapan-Nya. Dalam semangat itu, gereja dapat merancang tindak lanjut berupa kelas
pembinaan lanjutan atau diskusi kelompok kecil untuk memperdalam pemahaman tentang
kasih karunia, serta menolong jemaat menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Langkah ini diharapkan tidak hanya memperkuat pemahaman teologis, tetapi juga
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membangun komunitas yang saling mendukung dalam menjalani hidup yang ditandai oleh

anugerah dan kasih yang nyata.
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